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METODE PENELITIAN

3.1  Strategi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatédndan metode deskriptif.
Penelitian ini berusaha memecahkan masalah dengamggambarkan
problematika yang terjadi. Hal ini didasarkan paeatimbangan bahwa peneliti
ingin memahami, mengkaji secara mendalam serta pemkennya dalam tulisan
ini mengenai Efektivitas Penetapan Belanja Moddladap Perolehan Aset Tetap
dalam rangka tercipta optimalisasi Penetapan Beldtgdal terhadap Perolehan
Aset Tetap yang baik. Karena tujuan tersebut, nralevan jika penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Menurut Sugiyono (2013).Metode penelitian kualitatidalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objelkag alamiah dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik goempulan data dilakukan
secara triangulasi, analisis data bersifat induktén hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi. Merfsudarwan Penelitian
kualitatif merupakan perilaku artistik. Penelitignalitatif berangkat dari ilmu-
ilmu perilaku dan ilmu-ilmu sosial. Esensinya atlakebagai sebuah metode
pemahaman atas keunikan, dinamika, dan hakikagthotiari kehadiran manusia
dan interaksinya dengan lingkungan. Peneliti katdit percaya bahwa
“kebenaran” adalah dinamis dan dapat ditemukan d@amglalui penelaahan
terhadap orang-orang dalam interaksinya dengarassitgosial kesejarahan

mereka. Sedangkan yang dimaksud penelitian deskdipsini bertujuan untuk
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menggambarkan, meringkas dan mengkaji berbagaiisiorsituasi dan

berbagai variabel yang timbul.

3.2 Definisi Operasional Variabel

1. AsetTetap

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia dtord Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, Lampir@8, |Pernyataan No. 7,
Paragraf 4. Aset tetap adalah aset berwujud yamgpueyai masa manfaat lebih
dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan, atauakgémdkan untuk digunakan,

dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oledyanakat umum.
2. Belanja Modal

Pengeluaran untuk pembayaran perolehan asset alanmf@nambah nilai
asset tetap/asset lainnya yang memberi manfadt tklvi satu periode akuntansi
dan melebihi batas minimal kapitalisasi asset tatset lainnya yang ditetapkan
pemerintah. (Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1K/B2/2011 Tentang
Klasifikasi Anggaran).

3.3 Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah data sekunder darpdater. Data sekunder
adalah data yang mengacu pada informasi yang dillkasp dari sumber yang
telah ada. Sumber data sekunder adalah catatandataumentasi perusahaan,
publikasi pemerintah, analisis industri oleh medsitus Web, internet dan
seterusnya (Uma Sekaran, 2011). Sumber dokumerrotBpe dari Laporan
Keuangan PemerintahDaerah (LKPD) Kabupaten Bek@$#-2016 (Audited)

dapat diperoleh data tentang realisasi anggaratotiraset tetap.

Pengertian data primer menurut Umi Narimawati (2088dalam bukunya

“Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatiffeori dan Aplikasi” bahwa:
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“Data primer ialah data yang berasal dari sumbkeatesu pertama. Data ini tidak
tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalantuBefile-file. Data ini harus
dicari melalui narasumber atau dalam istilah tekyasresponden, yaitu orang
yang kita jadikan objek penelitian atau orang yé&itg jadikan sebagai sarana
mendapatkan informasi ataupun data. Sumber dateraligh dari beberapa
pejabat maupun para pegawai di Badan Pengelolaaangan dan Aset Daerah
(BPKAD).

3.4  Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Riset LapanganKield Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengukapm data-data
mengenai pengelolaan aset tetap dan pengaruhrhadsgr belanja daerah yang

langsung ke tempat penelitan. Riset lapangan limkakan melalui teknik :

A. Metode Wawancara

Untuk memperoleh data yang dapat diuji kebenaram sksuai dengan
masalah yang diteliti secara lengkap, dengan mera@un metode interview,
yaitu metode pengumpulan data dengan melakukam famyab langsung dengan
pihak yang terkait. Metode ini bertujuan untuk mengieh data mengenai
gambaran umum dan perkembangan prestasi yang djpapesahaan yang tidak
didapat dalam data sekunder. Pihak yang terkaihidedalah para pejabat

maupun pegawai yang bekerja di Badan Pengelolaaargan dan Aset Daerah.

B. Metode Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dirpanaliti melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitiatk omdlihat dari dekat kegiatan

yang dilakukan (Riduwan, 2004 : 104).
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Pada dasarnya teknik observasi digunakan untukhatetlan mengamati
perubahan fenomena-fenomena social yang tumbuh beéskembang yang
kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaaseliut, bagi pelaksana
observaser untuk melihat obyek moment tertentunggh mampu memisahkan
antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlu@dargono, 2007:159).

C. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artdayang-barang tertulis.
Muhammad Ali (2002 : 75) menyatakan bahwa metodeuhe@ntasi adalah
metode pengumpulan data dengan menggunakan dokataermelihat catatan
peristiva masa lampau tentang keadaan pada magaadaimerkenaan objek
penelitian. Didalam melaksanakan metode dokumenfzesneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalatatpean - peraturan, dokumen,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Soha2006: 158). Metode
dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini l@daobservasi dan
mempelajari Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Q)KiRabupaten Bekasi
Tahun 2014-2016 (Audited), dengan ditunjang obsérdan literatur, buku teks,

artikel, penelitian terdahulu juga jurnal yang lzet&n dengan kajian penelitian.

D. Metode Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan dianalisa untuk rhasidkan suatu
temuan. Teknik yang dilakukan dalam penelitiaryaitu melalui
1. Membuat diagram anggaran dan realisasi Belanja hata tabel
Nilai Aset Tetap selama 3 (tiga) tahun 2014-2016ufmten Bekasi.
2. Menyusun tabel analisa efektivitas Belanja Modalenghn

menggunakan rumus sebagai berikut:

REALISASI BELANJA MODAL

= X 0,
EFEKTIVITAS ANGGARAN BELANJA MODAL 100%
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3. Menyusun tabel kontribusi Belanja Modal dalam Rsmah Aset

Tetap di Kabupaten Bekasi, dengan rumus sebagauber

REALISASI BELANJA MODAL

X 0
NILAI ASET TETAP 100%

KONTRIBUSI =

(Sumber:Abdul halim, 2004)

Bila telah didapat dari rasio realisasi dengan areyy belanja maka dapat
dilihat apakah telah memenuhi kriteria efektif. tkria efektivitas menurut
Mahmudi (2010:143) yang dikutip oleh Edward W. Mén(a013) adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1

Kriteria Efektivitas

Presentase Efektivitas Kriteria Efektivitas
Diatas 100% Sangat Efektif
90% - 100% Efektif
80% - 90% Cukup Efektif
60% - 80% Kurang Efektif
Kurang dari 60% Tidak Efektif

Namun demikian tinggi rendahnya efektivitas tiddi akuran yang pasti,
karena efektivitas relatif dipengaruhi oleh banyaktor, antara lain dari potensi
daerah yang dimiliki organisasi yeng mengelola parayan, dan pihak pelaksana

atas tindakan pemeriksaan.
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Tabel 3.2

Kriteria Kontribusi

Presentase Kriteria
0,00%- 10% Sangat Kuran
10,10%- 20% Kuranc
20,10%- 30% Sedan
30,10% - 40% Cukup Baik
40,10%-50% Baik

Diatas 50% Sangat Baik

Sumber: Tim Litbang Depdagri- Fisipol UGM 1991 @lal Yuni Mariana, 2005)
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